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Tulisan ini menjelaskan bagaimana kearifan lokal masyarakat adat Papua digunakan dalam penyelesaian
konflik antar kelompok. Penulis mencoba melakukan perbandingan antara Peacemaking Criminology pada
Restorative Justice dengan falsafah Satu Tungku Tiga Batu pada Dudu Tikar. Tujuan dari dilakukannya
analisa tersebut adalah untuk menjelaskan kesamaan antara Peacemaking Criminology dan Satu Tungku
Tiga Batu sebagal upaya penyelesaian konflik. Data yang Penulis gunakan adalah 3 (tiga) contoh kasus dari
media online untuk dianalisis, yaitu konflik yang dilatarbelakangi oleh perkelahian pemuda, perzinahan
yang melanggar norma adat, dan permasal ahan tanah ulayat. Selanjutnya Penulis melakukan analisa
terhadap mekanisme Satu Tungku Tiga Batu pada tahap penyel esaian masal ah ketiga kasus tersebut dengan
6 (enam) premisteori Peacemaking Criminology. Berdasarkan hasil analisis Penulis menemukan kesamaan
antara Peacemaking Criminology dengan Satu Tungku Tiga Batu. Keduanya memiliki resolusi terhadap
konflik tanpa kekerasan dan mengutamakan kearifan lokal dalam meyelesaikannya. Penyelesaian yang
diperoleh melalui STTB berlaku pada kasus konflik kelompok, seperti pada permasal ahan tanah ulayat
namun STTB tidak berlaku pada kasus konflik antar kelompok pemuda berbeda suku dan kasus perzinahan
atau lebih luas kasus kesusilaan.

...... This paper explained about how local wisdom of the Papuan Indigenious People can be used in the
settlement of group conflict through the concept comparison of Peacemaking Criminology and Restorative
Justice with Satu Tungku Tiga Batu philosophy and its Dudu Tikar method. The purpose of the analysisisto
explain the similarity between Peacemaking Criminology and Satu Tungku Tiga Batu as conflict resolution
settlement. In the analysis, author used 3 (three) sample cases with different background problems which are
group conflict among youths fight as the background, adultery case that violate customary norms, and the
communal land problem. Furthermore, based on the data obtained, author conducted an analysis towards
Satu Tungku Tiga Batu mechanism on the problem solving stage in those three cases with six premises of
Peacemaking Criminology theory. Author found common ground between Peacemaking Criminology and
Satu Tungku Tiga Batu, which are having non-violence conflict resolution and accentuate local wisdom in
the conflict resolution process. Therefore, the author concluded that Satu Tungku Tiga Batu philosophy in
Dudu Tikar isfit in some group conflict such as communal land but Satu Tungku Tiga Batu itself does not
match for case fights among youth and case specific decency like raping and adultery.
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